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BIUSIKLUS: PEMANTIK UNTUK 
MEM-“BIUS” JULID TAK BERUJUNG

 
           Semakin cepat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, agaknya banyak orang yang ternyata belum siap untuk mengimbangi dan

beradaptasi. Lajunya begitu kencang. Tiap-tiap perubahan sudah tak menunggu 10 atau 5 tahun lagi. Kecepatannya melesat jauh. Terkadang juga
menghantam keras dan meremukkan dogma-dogma lama yang sudah tak relevan lagi bagi generasi masa kini. Perubahan demi perubahan terus menerus

bergulir, sesekali menggerus generasi-generasi yang pernah ada di masa sebelumnya.
 Kita yakin, perubahan itu sejatinya akan selalu ada, cepat ataupun lambat. Bagi orang-orang yang ikut arus di dalamnya, mereka akan bergerak dengan

dipengaruhi oleh “efek” yang diberikan oleh laju perkembangan teknologi. Sedangkan mereka yang menolak perubahan, cenderung tenggelam dalam
romantisme sejarah kehidupannya sendiri. Mereka nyaman hidup di masa lalu.

 Kita sebut saja mereka yang ikut arus perubahan itu sebagai “generasi masa kini”. Secara tak sadar, pola pikir dan perilaku mereka cenderung dipengaruhi
oleh perubahan zaman yang terjadi. Perlahan “tradisi” lama yang menurut mereka kurang pas dan kurang cocok terpaksa ditinggalkan. Tak jarang hal ini

terkadang berbenturan dengan apa yang diinginkan oleh “generasi-generasi sebelumnya”. 
Konflik sering terjadi akibat adanya perbedaan pola pikir seperti ini. 

 Seperti hal nya kita tahu, “generasi masa kini” sering menganggap orang-orang di masa sebelumnya sedikit “kolot” dan merasa pemikiran dulu kurang ada
ledakan-ledakan yang membuatnya terpacu menjalani sesuatu. Maklum. Generasi ini cenderung kekeuh dengan apa yang dilakukan. Pola pikir pragmatis

dan praktis sering diutamakan. Sedangkan “generasi sebelumnya”, karna merasa berbagai pengalaman sudah dilaluinya, cenderung berpikir lebih
mendalam dan mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam jangka panjang. 



 Padahal jika dilihat dari sudut pandang yang lain, setiap zaman yang dilalui mereka semua memang sangat menarik dan asyik. Mereka memiliki
cerita masing-masing yang berkesan di zamannya. Dalam sejarah, hal tersebut biasa dikenal dengan istilah zeitgeist, yang mana memiliki pengertian

bahwa setiap masa pasti ada jiwa zamannya. Semangat pemuda yang meluap-luap dan mungkin cenderung “serampangan” dalam suatu masa, tak
seharusnya dipermasalahkan. Begitu juga pemikiran atau “tradisi” lama yang masih baik, tak perlu ditolak secara mentah-mentah begitu saja. Pada

dasarnya mereka semua sama-sama menginginkan kehidupan dan pola masyarakat yang lebih baik.
 Pola saling julid antar generasi yang selalu berulang-ulang  itu, oleh teman-teman Sanggar Minat diberi nama “siklus”. Menurut mereka, pola

tersebut akan selalu terjadi sampai kapanpun jika tidak di-“bius” dengan baik dan benar. Dan selayaknya sebuah organisasi yang juga melakukan
pergantian struktur pengurus dan keanggotaan aktif tiap tahunnya, Sanggar Minat tak luput dari “siklus” tersebut. ALB (anggota luar biasa) yang
dulu aktif di era merintis SAMIN, ALB yang aktif di era 2000-an, dan anggota aktif sekarang, nampaknya memiliki sudut pandang masing-masing
tentang Sanggar Minat. Beberapa anggota mungkin menginginkan SAMIN yang ideal menurut pandangannya, namun beberapa anggota yang lain

perlu mempertimbangan perubahan zaman yang sedang berlangung. Sehingga tak heran jika terkadang beradu argumentasi dan dialog yang cukup
intens. Terlepas dari semua itu, mereka sama-sama menginginkan performa SAMIN yang lebih baik dan mendukung perkembangan seni yang ada,

khususnya dalam lingkup kampus dan Kota Malang sekarang ini.
 
 



 Lewat “Pameran BIUSIKLUS” yang digelar pada 25-27 Maret 2022 di Timeo Convention Hall (Bukit Cemara Tujuh) ini, teman-teman Sanggar Minat
berusaha mengajak kita bersama untuk merefleksikan kembali “siklus” yang sering terjadi itu. Para seniman “generasi sebelumnya”-pun diajak

berkarya dan memasuki dunia seni “generasi masa kini” yang mana visual art dikemas dalam bentuk mainan (Art Toys), bukan pada media
konvensional seperti kanvas. Dalam pameran ini, sekitar 60 seniman menuangkan ekspresi dan bebas mengotak-atik mainan yang diberi nama

“Foo” itu. 
 Seperti yang dijelaskan oleh teman-teman Sanggar Minat, pameran seni bertajuk “BIUSIKLUS” ini mungkin hanya sebagai pemantik bagi kita

semua untuk merenungkan kembali jiwa zaman yang pernah kita lalui, tanpa ada rasa saling mendominasi satu sama lain. Mungkin di luar sana, juga
terdapat organisasi atau komunitas yang relevan dengan muatan yang ada dalam pameran ini. Sehingga, dengan adanya pagelaran ini, kita dapat
merenungkan kembali sikap seperti apa yang dibutuhkan agar sebuah organisasi atau komunitas dapat berkembang dan maju di masa yang akan

datang. Dan saat ini, kita sudah sama-sama saling melebur, menyatu dalam kehidupan yang lebih baik bersama. Sudah tak memandang lagi ini zaman
siapa atau siapa, yang jelas kita memiliki tujuan yang sama. Selesai.

 
 

M. Yunus
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Psychedelic x Samin

"Rust Lightyears"

Event horizon vs Everybody

Rino Adi (Psychedelic Studio)
"UFOO ATTACK"

MANIFESTING APOCALYPTIC MIND - custom footoys berdasarkan karakter psychedelic studio



Rio Krisma

"Love Arts Hate Cops"

Saya benci melukai dan saya mencintai seni, saya

suka seni dan saya gak suka polisi!

Kotak 
"Astroskull"

Fantasi kematian yang menyenangkan 



Dhanidian

"Ehehe"

Mengajak para monyet untuk tetap santai dan

banyak senyum "              "



Mufcartoon

"why you so sad"

Banyak hal yang bisa membuat kita bersedih, tapi

banyak hal yang bisa kita lakukan untuk

melupakannya, untuk move on. Langkah pertama,

tertawalah

Syafira Salsabila
"Rockstar foo"

Dia yang berkeliling ke luar angkasa untukmenjadi pemain musik rock terkenal



Nathaniel Jonathan Ferrel Dwienthara L

"Makhluk rata"

Fisik Foo sebenarnya makhluk laut tetapi semasa

hidupnya terus memikirkan makhluk darat. 

Esti Nanda
"fOrceful"Generasi tua acapkali merisak generasi yang lebih muda dengan berbagai asumsi. Generasi

The Lost Generation menganggap Baby Boomers sebagai generasi lembek yang membuang
waktu untuk hal sia-sia seperti drugs. Baby Boomers mengejek generasi X sebagai generasi
muram. Begitu selanjutnya, hingga sekarang generasi Z yang diejek dengan berbagai macam

sebutan: bodoh, suka foya-foya, terlalu bergantung pada teknologi, tak peka lingkungan
sekitar, hingga dirasa tak punya rencana jelas untuk masa depan.



Nabila Febiana

"Raphael Hana foo"

Salah satu karakter kura-kura ninja, yang punya sifat agresif, tidak

mudah menyerah dan pemberani dan tidak mau di kekang dengan

peraturan yang salah (bebas) jadi ini melambangkan anak muda

yang ingin bebas berekspresi dan berani melakukan hal baru

Novantri
"AOR1.ANTASIDA-FOO.H.M.H.S.Hipnosis.Tech.BioMachine"makhluk ini adalah sebuah  artificial intelligence yang tercipta dari golongan

antasida yaitu hydrotalcite, magnesium, hydroxide, simethicone yang bertujuan
untuk menjaga kesehatan anda terutama untuk menghindari serangan seranganatau  menghindari dari ancaman dan intrgrasi dari GERD 



sansan

"freckles"

Perpaduan antara yang bertolak belakang dan selalu

berdampingan

Fikar Conny Ma'arif
"The Fallen Raven""Seekor gagak, terbangun di kegelapan, Diselimuti kebingungan, berjalan tanpa tujuan, Menatap ia ke langit malam, tak

ada yang ia temukanTak satupun.. melainkan sang bulan
Cahaya itu berpedar terang, Terpikat sang gagak oleh sang bulan, Terbang dia meninggalkan sarang,

membawa sekuntum bungaTerbang setinggi-tingginya, Mengepakkan sayap sekuat tenaga, Namun, semua itu harus sia-sia
Pada akhirnya lelah dan tumbang di langit malam"



Izzah Kamilah

"hot sauce gipi dip that "

foo ini namanya hotsa panjangnya hotsauce gipi dip

that. Hotsa kecapekan sampai sampai daun daun di

telinganya cuma 1. Kasihan ya

M.Agus Salim (sugart)
"KAONASHI"Kaonashi adalah salah satu karakter dedemit kreasi dari Gibhli Studio. Karakter Rakus

menjadi salah satu hal yang identik dengan Kaonashi. Dan karakter ini sangat menjebak
karena berpenampakan sangat baik tapi kerap kali membuat ketakutan pada manusia
dengan wajah rata (no face). Hal ini dapat di refleksikan sebagai pejabat korup yang

serakah tak pernah puas, kadang memperlihatkan wajah manis... Tapi kejam. 



Moch iqbal

"One sumringah"

Bersatu dalam menjeda siklus kerumitan Muhammad ari dwi kurniawan"Chep cheep cheeeeeep -cheep cheep"Duduk bersama, makan bersama, terkadang ayam jadi saksi bisu dari
pembiusan siklus perbedaan generasi. Ketika di depan meja makan, lauk

menghentikan perseteruan generasi, generasi berbeda berbincang bincang
selepas menyantap ayam,  seakan akan dengan mudahnya melepaspenghalang antar generasi.



   "                                             "

"                               "



Arham F H
"firsto"Menjawab keresehan untuk berani kembali berkarya di kalakesibukan dunia kerja yang melelahkan, Firsto adalah sebuahwujud semangat dan antusias untuk kembali menjadi diri yanglebih produktif berkarya.

   "                    "



heny ekawati s

i am a king?

Raja seorang pemimpin kerajaan. Bagaimana jika

kerajaanmu dipimpin oleh seorang boneka?

   "                                "

"                                   "



Viktor Arul

Poni-poni

Seorang anak madrasah yg sangat nakal namun dari

kenakalan tersebut ada hati yg baik dan selalu

berbakti kepada orang tua maupun di lingkungan

sekitar

Wahyu Widodo

-
- "                                  "



Nunu

Cloud not clown

awan mudah ditusuk bertubi tubi tapi tidak pernah

terluka berbeda dengan badut di sakitin langsung

berubah jadi jahat "orang jahat adalah orang baik yg

tersakiti" (clown 2019)

   "                                       "



Vanessa
"Apollo-Clytie"You may wonder why sunflowers always look on the Sun's side. Have you heard the

story of Apollo and Clytie? Clytie, who is seen as someone obsessed with Apollo, can
only face one-sided love for her whole life. No matter which nimfa Apollo chooses,

she will always look over him. Until the end where Apollo puts a curse upon Clytie tobecome a sunflower, she keeps looking at him, the greatest sun.
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Viktor Arul

Poni-poni

Seorang anak madrasah yg sangat nakal namun dari

kenakalan tersebut ada hati yg baik dan selalu

berbakti kepada orang tua maupun di lingkungan

sekitar

   "                           "
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